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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir tes 

pemecahan masalah mahasiswa menggunakan pemodelan 
Rasch. Instrumen terdiri dari 15 butir soal pilihan ganda yang 
dikembangkan berdasarkan kategori Higher Order Thinking Skills 
untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi secara 
komprehensif. Sampel penelitian berjumlah 34 mahasiswa yang 
dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dianalisis secara 
kuantitatif deskriptif untuk mengevaluasi validitas, reliabilitas, dan 
kesesuaian butir soal terhadap parameter model Rasch. Hasil 
menunjukkan nilai validitas sebesar 0,788, menandakan bahwa 
tes memiliki kualitas baik dalam mengukur konstruk yang dituju. 
Reliabilitas instrumen sebesar 0,886 tergolong sangat tinggi, 
mencerminkan konsistensi dan keandalan pengukuran. Pemetaan 
butir soal melalui item map menunjukkan distribusi tingkat 
kesulitan yang merata dan representatif terhadap kemampuan 
mahasiswa. Seluruh butir soal memenuhi kriteria kelayakan 
berdasarkan nilai infit dan outfit dalam rentang yang diterima. 
Dengan demikian, instrumen ini layak digunakan sebagai alat ukur 
objektif untuk menilai kemampuan pemecahan masalah 
mahasiswa. 
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Abstract. This study aims to analyze the quality of student problem solving test items using Rasch 

modeling. The instrument consisted of 15 multiple choice items developed based on the Higher Order 
Thinking Skills category to comprehensively measure higher order thinking skills. The research 
sample amounted to 34 students selected through purposive sampling technique. The data were 
analyzed quantitatively descriptively to evaluate the validity, reliability, and conformity of the items to 
the Rasch model parameters. The results showed a validity value of 0.788, indicating that the test 
has good quality in measuring the intended construct. Instrument reliability of 0.886 was classified as 
very high, reflecting the consistency and reliability of measurement. Item mapping through the item 
map shows an even distribution of difficulty levels and is representative of student abilities. All items 
meet the eligibility criteria based on the infit and outfit values within the accepted range. Thus, this 
instrument is feasible to use as an objective measurement tool to assess students' problem solving 
ability. 

 

Keywords: Problem Solving, Test Quality, Rasch Modeling, Higher Order Thinking Skills 

 

 

Latar Belakang  

 Pembelajaran abad ke-21 menuntut mahasiswa untuk memiliki keterampilan berpikir 

kritis dan analitis guna menghadapi tantangan yang semakin kompleks (Celik, Gedrimiene, 

Siklander, & Muukkonen, 2024; King & McCall, 2024; Suwistika, Ibrohim, & Susanto, 2024). 

Keterampilan abad ke-21 berorientasi pada konsep 4C, yang mencakup Critical Thinking and 

Problem Solving, Creativity and Innovation, Communication, serta Collaboration (Adeoye, 

Prastikawati, & Abimbowo, 2024; Haryani, Cobern, Pleasants, & Fetters, 2024; Maker & 

Bahar, 2024). Kemampuan berpikir kritis diakui sebagai faktor utama dalam mencapai 

kesuksesan akademik dan profesional di era modern (Aslan & Aybek, 2024; Jia & Tu, 2024; 

Yefang, Sereerat, Songsiengchai, & Thongkumsuk, 2024). Seiring dengan perkembangan 

tren global dalam pendidikan tinggi, dosen semakin menekankan pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis secara efektif, diperlukan instrumen penilaian yang valid dan reliabel. Berbagai 

metode evaluasi, seperti tes pilihan ganda, tes keterampilan, dan tes uraian, dapat 

digunakan sebagai alat ukur untuk menilai tingkat berpikir kritis mahasiswa (Illene, Feranie, 

& Siahaan, 2023; Maryani, Prasetyo, Wilujeng, Purwanti, & Fitrianawati, 2021; Shavelson, 

Zlatkin-Troitschanskaia, Beck, Schmidt, & Marino, 2019). 

Dosen berperan sebagai fasilitator, mentor, dan inspirator bagi mahasiswa dalam 

lingkungan akademik perguruan tinggi. Dosen memiliki peran strategis dalam mengevaluasi 

dan menilai efektivitas mata kuliah yang diajarkan. Proses evaluasi dan penilaian bertujuan 

untuk mengukur perkembangan akademik mahasiswa, meningkatkan kualitas pembelajaran, 

serta memperoleh data empiris mengenai tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi 

perkuliahan (Garay-Rondero et al., 2024; Oguguo et al., 2021). Evaluasi dilakukan melalui 

berbagai metode, seperti tes tertulis, diskusi akademik, ujian tengah semester, dan ujian 

akhir semester, memastikan tercapainya kompetensi yang diharapkan (Hursen, 2021; Kinay 

& Bagceci, 2016). Pengukuran kemampuan mahasiswa harus dilakukan secara sistematis 
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dan akurat agar dapat merefleksikan kompetensi yang sebenarnya. Proses penilaian 

memerlukan instrumen yang tepat dengan validitas dan reliabilitas tinggi guna memperoleh 

data yang akurat mengenai kemampuan individu. Namun, dalam praktiknya, masih banyak 

dosen yang menggunakan instrumen tes tanpa terlebih dahulu menganalisis kualitas butir 

soal yang digunakan. Hal ini dapat berdampak pada hasil penilaian yang kurang objektif, 

sehingga kemampuan mahasiswa yang sebenarnya tidak dapat teridentifikasi dengan baik. 

Analisis butir soal berperan penting dalam mengevaluasi dan meningkatkan kualitas 

soal agar sesuai dengan tujuan pembelajaran (Hu & Valdivia, 2024; Panigrahi et al., 2024; 

Beerepoot, 2023). Soal yang berkualitas tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi 

juga sebagai instrumen diagnostik untuk mengidentifikasi pemahaman mahasiswa terhadap 

materi ajar (Grájeda, Burgos, Córdova, & Sanjinés, 2023; Svanes & Andersson-Bakken, 

2023; Wang et al., 2024). Item Response Theory (IRT) merupakan salah satu pendekatan 

yang digunakan dalam analisis butir soal yang memungkinkan pengukuran lebih akurat 

dengan memodelkan probabilitas keberhasilan jawaban berdasarkan tingkat kemampuan 

seseorang. Sesorang dengan kemampuan tinggi memiliki peluang lebih besar untuk 

menjawab soal dengan benar. IRT dapat memberikan skor yang mencerminkan kemampuan 

seseorang serta menghubungkan karakteristik butir soal dengan tingkat kemampuan peserta 

tes (Gyamfi & Acquaye, 2023; Saepuzaman, Istiyono, & Haryanto, 2022; Wallmark, Ramsay, 

Li, & Wiberg, 2023). Salah satu model IRT yang paling sederhana adalah model Rasch 

dengan satu parameter. Model Rasch digunakan untuk menganalisis butir soal dengan 

mengukur tingkat kesulitan soal dan kemampuan peserta tes secara independen 

(Bakytbekovich et al., 2023; Fitrah, Sofroniou, Ofianto, Judijanto, & Widihastuti, 2024; Sayın 

& Bulut, 2024). Model ini memastikan bahwa peluang menjawab benar hanya bergantung 

pada selisih antara kemampuan dan kesulitan soal. Model Rasch sering diterapkan dalam 

asesmen pendidikan, seleksi, dan evaluasi instrumen psikometrik untuk memastikan tes 

yang adil dan konsisten. 

Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian terdahulu yang juga 

menerapkan Model Rasch dalam analisis instrumen penilaian. (Munali, Liberna, & Mutakin, 

2024) penerapan Model Rasch memungkinkan evaluasi komprehensif terhadap berbagai 

aspek, seperti validitas responden, kemampuan mahasiswa, reliabilitas instrumen, reliabilitas 

mahasiswa, tingkat kesulitan soal relatif terhadap kemampuan mahasiswa, serta ketepatan 

jawaban mahasiswa pada program studi Sistem Informasi. Analisis kemampuan berpikir 

kritis mahasiswa, dengan mengevaluasi reliabilitas instrumen, validitas konstruk, serta 

distribusi jawaban mahasiswa dalam menilai kemampuan berpikir kritis pada topik 

perubahan iklim (Ridwan et al., 2023). Selanjutnya, penelitian lain dilakukan oleh (Yudha, 
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2023) mengevaluasi validitas dan reliabilitas instrumen penilaian Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas tes untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa pada ujian akhir semester genap mata kuliah 

Perkembangan Peserta Didik menggunakan pendekatan Model Rasch. Pendekatan ini 

memungkinkan evaluasi objektif terhadap tingkat kesulitan soal, daya pembeda, dan 

kecocokan butir soal dengan kemampuan mahasiswa. Evaluasi kualitas tes didasarkan pada 

beberapa indikator, seperti kesesuaian butir soal dengan Model Rasch, tingkat kesulitan 

soal, dan reliabilitas instrumen. Pengembangan instrumen tes dilakukan untuk 

mengidentifikasi butir soal yang memenuhi kriteria model (fit) dan yang tidak sesuai (misfit). 

Reliabilitas butir soal diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha untuk memastikan bahwa 

instrumen tes yang digunakan memiliki konsistensi yang baik. 

 

Metode  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa berdasarkan hasil ujian akhir mata kuliah Perkembangan Peserta Didik. 

Instrumen penelitian berupa 15 butir soal pilihan ganda yang mengukur level kognitif C4 

(analisis), C5 (evaluasi), dan C6 (kreasi). Jawaban yang benar diberi skor 1, sedangkan 

jawaban salah diberi skor 0. Analisis instrumen menggunakan Model Rasch, yang 

memungkinkan evaluasi lebih objektif terhadap karakteristik butir soal serta kemampuan 

peserta tes. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, dengan 

subjek penelitian terdiri dari 34 mahasiswa Semester genap tahun kedua di Universitas 

Bumigora Mataram. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk 

mendeskripsikan distribusi kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan soal-soal berbasis 

pemecahan masalah. Analisis data hasil tes dilakukan menggunakan perangkat lunak 

RStudio untuk mengukur parameter butir soal sesuai dengan Model Rasch, yang 

memungkinkan evaluasi tingkat kesulitan dan daya pembeda soal secara lebih akurat. 

Validasi isi butir soal dianalisis menggunakan formula Aiken, sementara validasi konstruk 

dilakukan melalui uji prasyarat dan Teori Respons Butir (IRT). Karakteristik butir soal ditinjau 

berdasarkan validitas konstruk, reliabilitas tes, dan tingkat kesukaran butir soal, sehingga 

dapat memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki kualitas pengukuran yang baik 

dan mampu merepresentasikan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa secara 

objektif. 
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Hasil dan Pembahasan 

Validitas dan Realibilitas Instrumen Tes 

Validitas mengacu pada sejauh mana data yang dikumpulkan sesuai atau tepat 

dengan realitas yang sebenarnya terjadi pada objek yang diteliti. Untuk memastikan 

instrumen memiliki validitas tinggi, setiap butir soal harus dirancang secara cermat dan 

spesifik guna mengukur indikator yang telah ditetapkan, tanpa menyimpang dari tujuan 

pengukuran, sehingga memberikan gambaran akurat tentang kemampuan atau konstruk 

yang diukur. Pertanyaan juga perlu memiliki konstruk yang konsisten dan stabil, terkait 

langsung dengan kemampuan yang diukur, agar hasilnya andal dan bermakna. Prinsip 

unidimensionalitas harus dipenuhi, yaitu setiap item hanya mengukur satu dimensi sesuai 

tujuan pengukuran, yang dalam model Rasch dapat diidentifikasi dan diverifikasi melalui 

analisis nilai yang dihasilkan, memastikan setiap item mengukur satu konstruk yang 

dimaksud. Model Rasch juga memungkinkan evaluasi kesesuaian item dan identifikasi 

ketidakonsistenan, sehingga memperkuat validitas dan meningkatkan kualitas pengukuran 

secara keseluruhan.  

Validasi isi menggunakan Aiken memenuhi kriteria valid butir soal sebesar 0,788 

dengan kategori sangat baik. Pengujian validitas konstruk dilakukan untuk mengevaluasi 

nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test of Sphericity, serta menganalisis muatan 

faktor setiap butir soal. Nilai KMO digunakan untuk mengukur kecukupan sampel dalam 

analisis faktor, di mana data dengan kriteria KMO > 0,5 dan signifikansi Bartlett’s Test of 

Sphericity < 0,05 menunjukkan bahwa data memenuhi syarat untuk dilanjutkan ke analisis 

faktor. Hasil analisis KMO dapat dilihat pada Tabel 1.  

Tabel 1. KMO and Bartlett's Test 

KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 

0,750 

Bartlett's Test of 
Sphericity 

Approx. Chi-Square 304,262 
df 105 
Sig. 0,000 

Tabel 1 menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujikan pada 34 mahasiswa 

memperoleh nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) sebesar 0,750 > 0,5 dan 

signifikansi Bartlett’s Test of Sphericity sebesar 0,000 < 0,05, sehingga data memenuhi 

persyaratan analisis faktor dan 15 butir soal dinyatakan layak. Tes memenuhi asumsi 

unidimensionalitas jika terdapat satu nilai Eigenvalue dominan, yang dapat dilihat 

melalui Scree Plot dengan satu faktor utama yang menonjol, menunjukkan bahwa instrumen 

mengukur satu konstruk tunggal secara konsisten dan hasil pengukuran dapat dianggap 

valid serta reliabel. Nilai eigen soal perkembangan peserta didik pada Gambar 1.  
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Gambar 1. Scree Plot Eigen Value 

Gambar 1 menunjukkan bahwa nilai eigen pada komponen 1 sebesar 4,252, 

komponen 2 sebesar 1,807 dan komponen 3 sebesar 1,484. Selisih nilai eigen antara 

komponen pertama dan kedua cukup besar, sedangkan perbedaan antara komponen kedua 

dan komponen berikutnya relatif kecil, maka instrumen tersebut cenderung mengukur satu 

faktor dominan. Asumsi unidimensionalitas terpenuhi apabila nilai eigen komponen pertama 

jauh lebih besar dibandingkan komponen kedua, serta nilai eigen pada komponen-

komponen berikutnya relatif konstan. Tabel 2 menyajikan hasil estimasi reliabilitas instrumen 

Perkembangan Peserta Didik dengan nilai sebesar 0,886. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

instrumen tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, sesuai dengan kriteria koefisien 

reliabilitas > 0,7. 

Tabel 2. Reliabilitas Instrumen Tes  

Cronbach's Alpha N of Items 

0,886 15 

Kecocokan Butir Dengan Model Rasch  

Butir soal yang dikembangkan pada instrumen pengukuran kemampuan mahasiswa 

dalam pemecahan masalah perkembangan peserta didik dikembangkan berdasarkan respon 

peserta tes. Nilai outfit ideal berada pada rentang 0,5 hingga 1,5, yang menunjukkan bahwa 

memenuhi persyaratan uji kesesuaian. Sebanyak 15 butir soal dinyatakan memenuhi uji 

kecocokan dengan persentase 100%, berdasarkan hasil ujian akhir semester mata kuliah 

Perkembangan Peserta Didik, seperti terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Item Fit Model 

Item OutFit Description 

1 0,886 Fits the model 
2 0,825 Fits the model 
3 0,831  Fits the model 
4 0,989 Fits the model 
5 0,886 Fits the model 
6 0,892 Fits the model 
7 1,149 Fits the model 
8 1,158 Fits the model 
9 1,199 Fits the model 
10 0,948 Fits the model 
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Item OutFit Description 

11 0,808    Fits the model 
12 0,876 Fits the model 
13 0,845   Fits the model 
14 1,003 Fits the model 
15 0,960 Fits the model 

 

Karakteristik Butir Soal  

Instrumen tes yang dikembangkan dirancang untuk mengukur kemampuan 

mahasiswa pada level kognitif Higher Order Thinking Skills (HOTS) C4 (Analisis), C5 

(Evaluasi), dan C6 (Kreasi) melalui pendekatan kontekstual pembelajaran abad 21. 

Berdasarkan informasi yang disajikan dalam Tabel 3, tingkat kesulitan butir soal dalam 

instrumen ini dikategorikan ke dalam empat tingkatan, yaitu Sangat Mudah, Mudah, Sulit, 

dan Sangat Sulit. 

Tabel 3. Karakteristik Butir Soal  

Item Subject Matter 
Cognitive 

Level 
Level Of 
Difficulty 

Description 

1 Perkembangan dan 
Pertumbuhan 

C4 -2,581 Sangat Mudah 

2 Perkembangan dan 
Pertumbuhan 

C5 -1,077 Sangat Mudah 

3 Perkembangan dan 
Pertumbuhan 

C6 0,996 Sangat Sulit   

4 Perkembangan Fisik dan 
Motorik Peserta Didik 

C4 -0,047 Sulit 

5 Perkembangan Fisik dan 
Motorik Peserta Didik 

C5 -1, Sangat Mudah 

6 Perkembangan Fisik dan 
Motorik Peserta Didik 

C6 0,996 Sangat Sulit   

7 Perkembangan Kecerdasan 
dan Kreativitas 

C4 -1,406 Sangat Mudah 

8 Perkembangan Kecerdasan 
dan Kreativitas 

C5 0,996 Sangat Sulit   

9 Perkembangan Kecerdasan 
dan Kreativitas 

C6 0,860 Sulit 

10 Perkembangan Peserta Didik 
dalam Pembelajaran Abad 21 

C4 0,723 Sulit 

11 Perkembangan Peserta Didik 
dalam Pembelajaran Abad 21 

C5 0,439 Sulit 

12 Perkembangan Peserta Didik 
dalam Pembelajaran Abad 21 

C6 1,130 Sangat Sulit   

13 Upaya mengatasi masalah dan 
kesulitan belajar Peserta didik 

C4 -1,406 Sangat Mudah 

14 Upaya mengatasi masalah dan 
kesulitan belajar Peserta didik 

C5 1,264 Sangat Sulit   

15 Upaya mengatasi masalah dan 
kesulitan belajar Peserta didik 

C6 0,723 Sulit 

 

Gambar 2 menampilkan persentase kemampuan pemecahan masalah mahasiswa 

berdasarkan hasil tes yang diberikan. Dari 15 butir soal yang diujikan, 40% termasuk dalam 

kategori sangat mudah,  6,60% dalam kategori mudah, 20% dalam kategori Sulit dan 33% 
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dalam Kategori Sangat Sulit. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi, sehingga dapat memberikan tantangan bagi mahasiswa dalam 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. 

 

Gambar 2. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat Kemampuan Peserta Tes 

Gambar 3 menampilkan hubungan antara tingkat kemampuan peserta tes dan tingkat 

kesulitan butir soal dalam suatu instrumen pengukuran, serta menggambarkan ambang 

batas parameter untuk setiap item. Person-Item Map menunjukkan bahwa tingkat kesulitan 

butir soal bervariasi, dengan beberapa butir berada pada tingkat kesulitan tinggi (terletak di 

sisi kiri) dan lainnya memiliki tingkat kesulitan yang lebih rendah (terletak di sisi kanan). 

Distribusi kemampuan siswa menunjukkan bahwa mayoritas peserta berada dalam rentang 

kemampuan 0 hingga 1, yang relatif sesuai dengan tingkat kesulitan sebagian besar butir 

soal. Temuan ini mengindikasikan bahwa instrumen tes yang digunakan cukup valid dalam 

mengukur kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Gambar 4 menampilkan Item 

Information Function, dengan sumbu X merepresentasikan tingkat kemampuan siswa dalam 

skala latent trait, dan sumbu Y menunjukkan jumlah informasi yang diberikan oleh 15 butir 

soal. Kurva ini menggambarkan sejauh mana suatu item membedakan individu dengan 

tingkat kemampuan berbeda serta menilai efektivitas butir soal dalam mengukur konstruk 

yang diinginkan. Selain itu, kurva ini mencerminkan plot koefisien korelasi intrakelas, yang 

digunakan untuk mengevaluasi konsistensi dan kualitas butir soal. Analisis Item Information 

Function (IIF) terhadap 15 butir soal dalam Model Rasch atau Teori Respons Butir (IRT) 

menunjukkan bahwa setiap item memiliki tingkat kesulitan dan efektivitas berbeda dalam 

mengukur kemampuan peserta tes. Beberapa butir lebih informatif bagi peserta 

berkemampuan rendah, sementara yang lain lebih efektif untuk peserta dengan kemampuan 

menengah hingga tinggi. Kombinasi seluruh butir soal mencakup spektrum kemampuan 

yang luas, sehingga meningkatkan akurasi dan reliabilitas pengukuran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah mahasiswa dalam pembelajaran abad ke-21. 
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Gambar 3. Parameter Kemampuan Peserta Tes dan Kesulitan Soal 

 
Gambar 4. Informasi item 

 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa dalam menghadapi pembelajaran abad ke-21 dengan mengacu pada indikator 

dalam mata kuliah Perkembangan Peserta Didik. Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan keterampilan esensial dalam dunia pendidikan modern, terutama dalam 

menghadapi tantangan yang menuntut pemikiran kritis, kreativitas, komunikasi, dan 

kolaborasi. Untuk mengevaluasi kemampuan mahasiswa serta tingkat kesulitan soal, 

penelitian ini menerapkan Model Rasch sebagai pendekatan analitis. Model ini 

memungkinkan analisis objektif dan mendalam terhadap respons mahasiswa, sehingga 

memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai distribusi kemampuan mereka serta 

validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan. 

Dalam konteks pemecahan masalah, kemampuan berpikir kritis mencakup proses 

analisis dan evaluasi terhadap suatu permasalahan, yang memungkinkan mahasiswa untuk 

mengidentifikasi, mengkaji, serta menafsirkan informasi secara mendalam. Sementara itu, 

berpikir kreatif berperan dalam pengembangan solusi inovatif yang tidak hanya didasarkan 

pada pengetahuan deklaratif maupun prosedural, tetapi juga mempertimbangkan 

pendekatan yang lebih adaptif dan efektif. Oleh karena itu, soal HOTS dirancang tidak hanya 

untuk mengukur tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi, tetapi juga untuk menilai 
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kemampuan mereka dalam mengaplikasikan, menggeneralisasi, serta merekonstruksi 

konsep dalam berbagai konteks akademik maupun praktis. 

Penyusunan butir soal perlu mempertimbangkan variasi tingkat kesulitan guna 

memastikan asesmen yang komprehensif dan proporsional. Soal yang terlalu mudah hanya 

mengukur kompetensi dasar, sementara soal yang terlalu sulit dapat menjadi hambatan 

dalam proses pemecahan masalah. Oleh karena itu, keseimbangan dalam penyusunan 

instrumen evaluasi menjadi aspek krusial agar mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif secara bertahap. Selain itu, penggunaan berbagai 

model soal, seperti studi kasus dan pemecahan masalah berbasis skenario, dapat 

meningkatkan efektivitas asesmen dalam menilai kemampuan berpikir tingkat tinggi secara 

lebih akurat dan sistematis. 

Tingkat kesulitan butir soal dalam mengukur kemampuan pemecahan masalah 

mahasiswa berkorelasi dengan nilai kesulitan yang diperoleh. Butir soal dengan tingkat 

kesulitan rendah menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa mampu menjawabnya 

dengan benar, sedangkan butir soal dengan tingkat kesulitan tinggi menandakan bahwa 

hanya mahasiswa dengan kompetensi lebih tinggi yang dapat menjawabnya secara tepat. 

Dalam Model Rasch, variasi tingkat kesulitan ini dinyatakan dalam satuan logit, di mana nilai 

logit yang lebih rendah merepresentasikan soal yang lebih mudah, sedangkan nilai logit yang 

lebih tinggi menunjukkan soal yang lebih sulit. Dengan demikian, pemetaan tingkat kesulitan 

soal menjadi aspek krusial dalam penyusunan evaluasi yang seimbang dan sesuai dengan 

kompetensi mahasiswa. 

 

Kesimpulan 

Hasil analisis menggunakan pemodelan Rasch menunjukkan bahwa kualitas tes 

pemecahan masalah mahasiswa dalam mata kuliah Perkembangan Peserta Didik telah 

memenuhi karakteristik tes yang baik. Butir soal terdistribusi secara merata pada peta butir 

dan mampu mengukur kemampuan mahasiswa dalam pemecahan masalah secara 

komprehensif. Validasi isi menunjukkan hasil yang valid dengan nilai 0,788, sementara 15 

butir soal memiliki karakteristik kualitas yang sepenuhnya sesuai dengan pemodelan Rasch 

100% Fit. Indeks kesukaran butir soal berada dalam kategori baik, dengan reliabilitas 

instrumen tes sebesar 0,886, yang termasuk dalam kategori reliabel. Selain itu, hasil uji 

prasyarat unidimensionalitas menggunakan Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebesar 0,750 

menunjukkan bahwa instrumen memenuhi persyaratan konstruk dan memiliki kualitas butir 

soal yang memadai. 
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